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ABSTRAK

PENERAPAN PERSAMAAN HAVERSINE BERDASARKAN LOCATION
BASED SERVICE (LBS) PADA APLIKASI ANDROID UNTUK PENCARIAN
RUMAH SAKIT DI WILAYAH BANDAR LAMPUNG

Oleh

RATIH NINGTIYAS

Konsep dasar Location Based Service adalah menghasilkan sebuah layanan yang
dapat memberikan informasi lokasi keberadaan suatu objek yang ingin diketahui
oleh user pengguna. Konsep tersebut bertujuan untuk membuat aplikasi Location
Based tentang keberadaan rumah sakit beserta jam praktik dokter. Aplikasi yang
dibuat menggunakn program MIT App Invertor yang ada pada Android, karena
aplikasi yang dibuat belum ada di Playstore. Metode yang digunakan dalam
perhitungan jarak terdekat ini merupakan penjabaran dari rumus Haversine di
dalam query My SQL. Sedangkan, aplikasi dikembangkan dengan menggunakan
program secara visual block, dengan cara beberapa block disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna. Data aplikasi ke sistem user merupakan informasi yang
diinginkan tanpa menggunakan jaringan internet. Pengkodean aplikasi digunakan
untuk menghitung jarak dari koordinat posisi user ke semua koordinat lokasi
rumah sakit pilihan secara satu persatu, dan menyimpannya secara temporal
dengan sistem block Haversine. Hasil pengujian di aplikasi dengan posisi user di
titik latitude (-5.384522) dan longitude (105.267349) menghasilkan jarak tempuh
pada masing-masing rumah sakit yaitu (2.2 km, 3.8 km, 6.9 km, 4.1 km, 1.1 km,
9.5 km, 8.2 km, 1.4km), sedangkan pada rumus Haversine di dalam query My
SQL vyaitu (3.5 km, 2.3 km, 8.8 km, 1.7 km, 1.8 km, 9.2 km, 7.2 km, 1.4 km),
maka didapatkan jarak antara perhitungan dan aplikasi (1.3 km, 1.5 km, 1.9 km,
2.4 km, 0.7 km, 0.3 km, 0.4 km, 0). Perbandingan dapat terlihat bahwa dari hasil
keduanya memiliki akurasi yang cukup baik, hampir mendekati sama, tetapi nilai
selisih jarak pada aplikasi diperoleh 2.4 km lebih jauh, akurasi jarak terdekat
diperoleh dari rumus Haversine.

Kata kunci: Aplikasi, LBS, Haversine, App invertor, Google Map’s, RS Bandar
Lampung



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF HAVERSINE EQUATION BASED ON
LOCATION-BASED SERVICE (LBS) FOR ANDROID APPLICATION
HOSPITALS SEARCH IN BANDAR LAMPUNG

By

RATIH NINGTIYAS

A basic concept of location-based services is to provide a service that can give
information about the location of an object that user want to know. By using the
concept, one can develope a location-based application to search the hospital
location and doctors working hours. The application was developed by MIT App
inventor in Android, due to the unavailability of the application in Playstore. The
method used in the calculation of the closest distance is using the explanation of
the Haversine equation in query MY SQL. While, the progamming application
was created by the visual block, by which the blocked are adjasted by user
requirement. The Application data to the user system will works offline. The
application coding is used to calculate the distance of user position to the chosen
hospitals location it is conducted one by one, which is kept it temporary with
Haversine blocks system. The result for user in the position of (-5.384522)
latitude, and (105.267349) longitude are (2.2 km, 3.8 km, 6.9 km, 4.1 km, 1.1 km,
9.5 km, 8.2 km, 1.4 km), meanwhile to the Haversine equation in query my SQL
are (3.5 km, 2.3 km, 8.8 km, 1.7 km, 1.8 km, 9.2 km, 7.2 km, 1.4 km), therefore
the result comparison are (1.3 km, 1.5 km, 1.9 km, 2.4 km, 0.7 km, 0.3 km, 0.4
km, 0). From the comparison, we can see that both have good accuracy that close
to the same value but has a difference in the application by 2,4 km further. So the
closest accurate distance is the haversine equation.

Keywords: Application, LBS, Haversine, APP Inventor, google maps, RS Bandar
Lampung
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi dan telekomunikasi berkembang semakin pesat, seperti pengguna
internet mobile di Indonesia sekitar 61,88% [1]. Hal ini menjadikan peluang untuk
membuat aplikasi-aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Saat ini,
aplikasi yang akan dibuat dalam sebuah informasi alamat rumah sakit, profil, jam
praktek dokter dan fasilitas lainnya. Sasaran pembuatan aplikasi ini akan
diberikan kepada seorang pasien. Pada lokasi yang dibutuhkan dengan posisi
geografis suatu daerah, akan menggunakan peta yang banyak dikenal oleh

masyarakat adalah Google Maps.

Maps diakses sesuai dengan info berupa web/mobile dan dibuat berdasarkan
Location Based Service (LBS). Sedangkan, LBS ini menghasilkan layanan
informasi mengenai lokasi keberadaan user. Hal ini menyebabkan peningkatan
nilai informasi, dikarenakan penerima dapat mengasosiasikan pengetahuan atau
informasi yang didapat dengan keberadaannya. Peningkatan nilai informasi ini
terkait secara erat dengan potensi nilai komersial bagi penyedia layanan
(provider) LBS. Provider dapat menyediakan informasi secara instan pada saat

konsumen memerlukan dan relevan terhadap lokasi konsumen [2].



Skripsi ini membahas aplikasi yang dikembangkan berbasis android
menggunakan MIT App Invertor. App Invertor juga terdapat Location Based
Service (LBS) dan komponen Global Positioning System (GPS) pada ponsel
pintar. Based Transceiver Station (BTS) terdapat di dalamnya yang menentukan
posisi dengan jaringan internet dari operator seluler. Sedangkan rumus yang akan
dipakai adalah Haversine, rumus ini akan membandingkan jarak antara user

pengguna dengan jarak rumah sakit terdekat.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Tersedianya aplikasi lokasi Rumah Sakit dengan program MIT App
Invertor yang ada pada Android.
2. Mendapatkan hasil perhitungan jarak akses user ke rumah sakit terdekat
dengan rumus Haversine secara manual dan membadingkanya dengan

jarak yang ada pada aplikasi.

1.3 Manfaan Penelitian
Manfaat dari penelitan ini yaitu tersedia aplikasi pada ponsel pintar yang
dapat mengetahui jarak rumah sakit terdekat, serta informasi jam praktik

dokter pada MIT App Invertor.



1.4 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada penelitian skripsi antara lain:

1.

2.

Bagaimana merancang aplikasi mobile yang berisi informasi rumah sakit
di Bandar Lampung,

Bagaimana proses perhitungan rute terdekat rumah sakit menggunakan
rumus Haversine secara manual, dan apakah hasil perhitungan sama atau

hampir mendekati dengan hasil yang ada pada aplikasi.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Aplikasi ini memberikan letak lokasi hanya meliputi beberapa
rekomendasi rumah sakit terdekat.

Peta yang akan digunakan dalam aplikasi ini memanfaatkan Google
Maps.

Menggunakan akses internet dalam mangakses informasi yang tersedia
pada aplikasi.

Fitur aplikasi meliputi navigasi, deskripsi rumah sakit, galeri foto dan

informasi lainnya.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Membahas pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, perumusan

masalah, batasan masalah yang akan dibatasi pada penelitian, tujuan dan

sistematika pada penulisan skripsi.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini meninjau beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
topik skripsi ini. Membahas tentang teori dasar teknologi Location Based Service

(LBS), cara kerja LBS, aplikasi MIT Invertor, dan rumus Haversine.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memuat tentang langkah-langkah penelitian yang dilakukan mulai dari

prosedur penelitian sampai pengkodean aplikasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat implementasi sistem tentang analisa kebutuhan dari sistem yang
telah dibuat dan bagaimana proses analisanya hingga dapat diitampilkan kedalam

perangkat mobile.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat kesimpulan dari aplikasi yang telah dibuat dengan metode

navigasi persamaan Haversine, dan saran perbaikan di waktu yang akan datang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Penulis [1] dengan judul aplikasi lokasi fasilitas kesehatan penerima BPJS di kota
Semarang berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pengguna
dalam mengakses informasi spasial. Fasilitas kesehatan peneriman BPJS
kesehatan dilakukan dengan menggunakan GPS Navigasi Handheld adalah data
spasial. Hasil penelitian tersebut berupa sistem informasi geografis perangkat
mobile Android yang menampilkan fasilitas kesehatan peneriman BPJS

menggunakan program MIT App Invertor.

Penulis [2] dengan judul “Sistem Informasi Geografis Layanan Hotel Jarak
Terdekat dengan Posisi Pengguna Menggunakan Haversine Formula serta Google
Maps sebagai Pendukung”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mempermudah
akses informasi kepada orang awam yang membutuhkan informasi Layanan Hotel
Kota Malang. Penelitian tersebut adalah aplikasi yang dibuat berbasis
Client&server serta Web Service untuk memudahkan update map tanpa harus

menginstal ulang aplikasi.



Penulis [3] dengan judul “Pembangunan Aplikasi Location Based Service (LBS)
di Makassar”. Metode yang digunakan adalah mobile LBS dengan menggunakan
IDE Eclipse dan Google API. Hasil yang diharapkan pada aplikasi ini untuk
memberikan informasi kepada pengguna tentang info fasilitas umum ATM, SPBU

dan Rumah Sakit, beserta rute jalan.

Penulis [4] dengan judul “Pencarian Rumah Sakit Bermitra dengan BPJS
Kesehatan Berbasia Android”. Penulis menggunakan Eclips, sebagai Android
Developer Tools (ADT). Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan

metode waterfall. Adanya Sistem Informasi Geografis Rumah Sakit, dengan

menerapkan LBS dan sjstem android untuk mencari Rumah Sakit.

Skripsi yang akan dikerjakan adalah sebuah aplikasi berdasarkan Location Based
Service (LBS) pada android dengan persamaan Haversine. Penulis akan meninjau
terlebih dahulu sebuah konsep dasar suatu wilayah di provinsi Lampung tepatnya
di Bandar Lampung, dan akan menjelaskan juga Location Based Service (LBS)

pada android dengan persamaan Haversine.

2.2  Global Positioning System (GPS)

Global Positioning System (GPS) adalah sebuah sistem satelit navigasi dan
penentuan posisi dengan menggunakan satelit. GPS dapat memberikan informasi
tentang posisi, kecepatan, dan waktu secara cepat, akurat, murah, di mana saja di
bumi ini pada setiap saat tanpa tergantung cuaca. Pada dasarnya GPS terdiri atas

tiga segmen utama, yaitu segmen angkasa yang terdiri dari satelit-satelit GPS,



segmen sistem kontrol yang terdiri dari stasiun-stasiun pengamat dan pengendali
satelit, dan segmen pemakai yang terdiri dari pemakai GPS termasuk alat-alat
penerima dan pengolah sinyal dan data GPS [5]. Berikut adalah penjelasan
mengenai tiga segmen utama pada GPS, yaitu segmen angkasa, segmen sistem
kontrol, dan segmen pengguna.
a. Segmen Angkasa
Satelit GPS dapat dianalogikan sebagai stasiun radio angkasa yang
dilengkapi dengan antena-antena, sebagai pengirim dan penerima sinyal-
sinyal gelombang. Sinyal-sinyal akan diterima oleh receiver GPS di dekat
permukaan bumi dan digunakan untuk menentukan informasi posisi,
kecepatan maupun waktu.
b. Segmen Sistem Kontrol
Segmen ini terdiri atas tiga bagian yaitu Ground Control Station (GCS),
Monitor Station (MS), Prelaunch Control Station (PCS). Fungsi dari
segmen ini adalah mengontrol dan memantau operasional satelit serta
memastikan bahwa satelit berfungsi sebagaimana mestinya.
c. Segmen Pengguna
Segmen ini terdiri dari para pengguna satelit GPS, dalam hal ini receiver
GPS diperlukan untuk menerima dan GPS memproses sinyal-sinyal dari
satelit. Ada tiga tipe receiver GPS dengan masing-masing tingkat
ketelitian/posisi yang berbeda-beda. Tipe alat GPS pertama adalah tipe
navigasi (handheld) dengan ketelitian 3-6 meter. Tipe alat yang kedua
adalah tipe geodetik single frekuensi (tipe pemetaan), yang biasa

digunakan dalam survey dan pemetaan yang membutuhkan Kketelitian



posisi sekitar sentimeter sampai dengan beberapa desimeter. Tipe terakhir
adalah tipe geodetik dual frekuensi yang dapat memberikan ketelitian

posisi mencapai milimeter
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Gambar 2.1 Segmen GPS [6].

2.3  Location Based Service (LBS)

LBS memiliki kemampuan mencari lokasi geografis dari mobile device dan
menyediakan layanan berdasarkan lokasi yang diperolehnya [7]. Konsep LBS ini
menghasilkan layanan informasi mengenai lokasi keberadaan user. Hal ini
menyebabkan peningkatan nilai informasi, dikarenakan penerima dapat
mengasosiasikan  pengetahuan atau informasi yang didapat dengan
keberadaannya. Peningkatan nilai informasi ini terkait secara erat dengan potensi
nilai komersial bagi penyedia layanan (provider) layanan LBS. Provider dapat
menyediakan informasi secara instan pada saat konsumen memerlukan dan
relevan terhadap lokasi konsumen. LBS dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis,

yaitu local information, traffic and tracking information dan general services.



a. Local Information
Memungkinkan pengguna untuk mencari layanan di sekitar mereka.
b. Traffic and Tracking Information
Berfokus kepada pelacakan aset atau manusia.
c. General Services
Tidak tersedia informasi ke pengguna, namun menggunakan data lokasi

pengguna.

2.4  Komponen Location Based Service (LBS)
Memiliki empat komponen pendukung utama dalam teknologi layanan berbasis
lokasi, antara lain:
a. Perangkat Mobile
Fungsinya sebagai alat bagi pengguna untuk mendapatkan informasi.
Informasi yang didapat dapat berupa teks, suara, gambar dan lain
sebagainya. Perangkat mobile yang dapat digunakan bisa berupa PDA,
smartphone, laptop.
b. Jaringan Komunikasi
Fungsinya sebagai jalur penghubung yang dapat mengirimkan data
pengguna dari perangkat mobile, kemudian dikirimkan ke provider dan
informasi tersebut dikirimkan kembali oleh provider kepada user. Setiap
layanan yang diberikan oleh provider biasanya, berdasarkan pada posisi
user yang meminta layanan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan

komponen pengolah/pemroses menentukan posisi user saat itu. Posisi user
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tersebut bisa didapatkan melalui jaringan komunikasi mobile atau Global
Positioning System (GPS).

Provider dan Aplikasi

Provider adalah komponen LBS, memberikan berbagai macam layanan
yang bisa digunakan oleh user. Sebagai contoh ketika pengguna meminta
layanan agar bisa tahu posisinya saat itu, maka aplikasi dan penyedia
layanan langsung memproses permintaan.

Penyedia Data dan Konten

Provider tidak selalu menyimpan seluruh data dan informasi yang
diolahnya. Karena bisa jadi berbagai macam data dan informasi yang
diolah tersebut berasal dari pengembang/pihak ketiga yang memang

memiliki otoritas untuk menyimpannya.
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Gambar 2.2 Komponen pendukung utama teknologi LBS [8].

Cara Kerja Location Based Service (LBS)

Cara kerja LBS pada aplikasi pencarian objek terdekat berdasarkan posisi user.

a. Smartphone akan membuka aplikasi yang memanfaatkan layanan LBS

yang sudah ter-install.
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. Aplikasi akan melakukan sambungan dengan jaringan provider yang
dipakai oleh user.
Selanjutnya informasi posisi user pada perangkat mobile yang diperoleh
dari Location Sensor. Hal ini dapat dilakukan oleh perangkat dengan
menggunakan GPS sendiri atau layanan posisi jaringan yang berasal dari
provider.
Perangkat mobile pengguna akan mengirimkan permintaan informasi ke
satelit untuk menentukan longitude dan latitude dari pengguna aplikasi
tersebut.
Provider menghubungkan aplikasi pada smartphone dengan server LBS
dan meminta data yang diinginkan user beserta informasi tentang jarak
dan cara yang diperlukan dalam menjangkau lokasi tujuan.
Terakhir, user mendapatkan data dan ditampilkan di smartphone melalui
aplikasi.
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Gambar 2.3 Cara Kerja Location Based Service [9].
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2.6  Android

Android adalah Operating System mobile berbasis Linux yang tumbuh ditengah
Operating System (OS) lainnya yang berkembang, seperti Windows Mobile,
iphone, Symbia dan lain-lain [10]. Android dianggap sebagai platform masa depan

yang lengkap, terbuka dan bebas sebagai berikut:

2.6.1 Lengkap (Complete Platform)

Seorang desainer dapat melakukan pendekatan yang komprehensif ketika sedang
mengembangkan platform Android. Android merupakan sistem operasi yang
aman dan banyak menyediakan tools dalam membangun software dan

memungkinkan untuk peluang pengembangan aplikasi.

2.6.2 Terbuka (Open Source)
Platform Android disediakan melalui lisensi open source dan pengembang dengan

bebas mengembangkan aplikasi. Android sendiri menggunakan Linux kernel 2.6.

2.6.3 Bebas (Free Platform)

Android adalah aplikasi yang bebas develop dan tidak ada lisensi/biaya royalti
untuk dikembangkan pada platform Android. Android juga tidak ada biaya
keanggotaan diperlukan, tidak diperlukan biaya pengujian, tidak ada kontrak yang
diperlukan. Aplikasi untuk android dapat didistribusikan dan diperdagangkan
dalam bentuk apapun. Seiring dengan pengembangannya, android memiliki

berbagai macam versi, antara lain:
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a. Android 2.3 — 2.3.7 (Gingerbread)
Versi ini dirilis pada 6 Desember 2010, dengan nama sistem operasi
Android versi 2.3. Ada banyak peningkatan pada versi Android yang satu
ini dibandingkan dengan versi sebelumnya, seperti memaksimalkan
kemampuan aplikasi dan game, dukungan layar resolusi WXGA dan
diatasnya, serta mulai digunakannya Near Field Communication (NFC).
Beberapa versi update yang dirilis antara lain v.2.3.3 hingga v.2.3.7.

b. Android versi 3.0 -3.2 (Honeycomb)
Versi ini dirilis pada 22 Februari 2011 dengan nama sistem Android versi
3.0 Android versi ini merupakan OS yang didesain khusus untuk
pengoptimalan pengunaan pada tablet PC.

c. Android versi 4.0 — 4.0.4 (Ice Cream Sandwich)
Versi ini dirilis pada 19 Oktober 2011 dengan nama Android versi 4.0.
Secara teori semua perangkat seluler yang menggunakan versi android
sebelumnya dan dapat di-update.

d. Android versi 4.1 — 4-3 (Jelly Bean)
Jelly Bean memiliki penambahan baru di antaranya meningkatkan input
keyboard, desain baru fitur pencarian, Ul yang baru dan pencarian melalui
Voice Search yang lebih cepat. Terdapat pula aplikasi Google Now yang
dapat memberikan informasi yang tepat pada waktu yang tepat pula.
Selain itu dapat mengetahui informasi cuaca, lalu-lintas, ataupun hasil
pertandingan olahraga. Sistem operasi Android 4.1 kini sudah mencapai

versi 4.3.
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e. Android versi 4.4 (KitKat)
KitKat diluncurkan pada Oktober 2013. Penamaan pada versi ini
didasarkan dari kerja sama antara Google dengan perusahaan Nestle.
Android versi 4.4 ini diprediksikan akan kompatibel untuk digunakan pada

smartphone Android mulai dari kelas high-end hingga low-end [10].

Tabel 2.1 Perkembangan Sistem Operasi Android

KitKat Oktober
2013
4.3 Jelly Bean 24 Juli 2013 18 -
4.2.x Jelly Bean 13 November 17 6,5%
2012
4.1.x Jelly Bean 9 Juli 2012 16 34.0%
4,0.3-4.0.4 Ice Cream 16 Desember 15 22,5%
Sandwich 2011
3.2 Honeycomb 15 Juli 2011 13 0,1%
3.1 Honeycomb 10 Mei 2011 12 0,0%
2.3.3-2.3.7 Ginger 9 Februari 10 33,0%
Bread 2011
2.3-2.3.2  Ginger 6 Desember 9 0,1%
Bread 2010
2.2 Froyo 20 Mei 2010 8 2,5%
2.0-2.1 Eclair 26  oktober 7 1,2%
2009
1.6 Donut 15 4 0,1%
September
2009
15 Cupcake 30 April 3 0%
2009

2.7  Google Maps
Google Maps adalah suatu peta dunia yang dapat digunakan untuk melihat suatu

daerah, bisa juga disebut peta yang dapat dilihat dengan menggunakan suatu
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browser. Fitur dalam web atau aplikasi yang telah dibuat pada blog yang berbayar

maupun gratis sekalipun menggunakn Google Maps API [11].

Cara membuat Google Maps yang akan ditampilkan pada suatu web atau blog
sangat mudah, hanya membutuhkan pengetahuan mengenai HTML serta Java
Script dan koneksi. Pembuatan ini dapat menghemat waktu dan biaya untuk
membangun aplikasi peta digital yang handal, sehingga dapat fokus hanya pada
data-data yang akan ditampilkan. Dengan kata lain, hanya membuat suatu data,
sedangkan peta yang akan ditampilkan adalah milik Google. Sehingga tidak
dipusingkan dengan mambuat peta suatu lokasi, bahkan dunia. Pada Google Maps
API terdapat empat jenis pilihan model peta yang disediakan oleh Google, di
antaranya:
a. Roadmap
Menampilkan peta biasa dua dimensi pada tampilan Google Maps.
b. Satellite
Menampilkan foto satelit pada tampilan Google Maps.
c. Terrain
Menunjukkan relief fisik permukaan bumi dan menunjukkan seberapa
tingginya suatu lokasi, contohnya akan menunjukkan gunung dan sungai
pada tampilan Google Maps.
d. Hybrid
Menunjukkan foto satelit yang di atasnya tergambar pula tampilan pada

roadmap (jalan dan nama kota) pada tampilan Google Maps.
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2.8 Pemprograman Aplikasi Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah notasi grafis yang didukung oleh
meta-model tunggal, membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat
lunak, khususnya sistem yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi
objek (OOP). Bahasa UML digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan,
membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi. UML
dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan desain berorientasi objek,
namun demikian UML dapat digunakan untuk memahami dan

mendokumentasikan setiap sistem informasi [12].

2.9 App Inventor

App Inventor adalah sebuah aplikasi yang disediakan oleh Google, sedang di-
maintenance oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT). App Inventor
memungkinkan setiap pengguna untuk menggunakan software aplikasi yang
disediakan Android. Pengguna bisa menggunakan tampilan grafis GUI serta drag
and drop visual objek untuk membuat aplikasi yang akan dijadikan sistem operasi
Android. App Inventor pengguna dimulai dengan web-based service pada browser

secara online http://ai2.appinventor.mit.edu, dengan cara mengatur tampilan

aplikai user interface pada web Graphical User Interface (GUI) builder,
kemudian menspesifikasikan behavior aplikasi yang akan dibuat block yang

sesuai dengan tampilan Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Tampilan App Inventor

a. Arsitektur App Inventor

App Inventor mempunyai struktur internal yang harus dipahami terlebih
dahulu agar dapat dibuat secara efektif. Salah satu cara untuk memahami
bagian dalam sebuah aplikasi yaitu dengan memecahnya menjadi dua
bagian yaitu komponen dan behavior. Kedua bagian ini merupakan sebuah
jendela yang saling berhubungan yang nantinya digunakan untuk
mengembangkan aplikasi dengan App Inventor, kemudian dengan
menggunakan komponen designer dapat dibuat komponen dari sebuah
aplikasi yang nantinya berjalan sesuai dengan perintah dari sistem block
yang telah dirancang. Arsitektur aplikasi App Inventor dapat dilihat pada

Gambar 2.6
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Gambar 2.5 Arsitektur App Inventor

Avrsitektur aplikasi App Inventor terdiri dari:

e Komponen App invetor
App inventor dibagi menjadi dua yaitu visible dan non visible. Pada
komponen visible, komponen dijalankan dapat terlihat oleh pengguna,
sedangkan non visible komponen dijalankan tidak dapat terlihat oleh
pengguna. karena non visible menyediakan akses membangun fungsional
dari perangkat aplikasi. Keduanya di defenisikan oleh properties.
Properties sendiri merupakan memori yang digunakan untuk menyimpan
komponen tersebut.

e Behavior
Behavior didefinisikan sebagai aplikasi yang merespon sebuah event. Pada
App inventor memiliki visual block yang menspesifikasi behavio. Oleh

karna itu, sebuah aplikasi dapat dikonsepkan secara event.
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Gambar 2.6 Alur Diagram Sequensi [13].
Berdasarkan Gambar 2.6, event terjadi saat aplikasi memanggil fungsi
secara berurutan. Fungsinya adalah sesuatu yang akan dilakukan oleh
komponen atau tanpa komponen. Event dan beberapa set fungsi yang
dikerjakan pada sebuah respon yaitu event handler.
Event
Event memanggil method berdasarkan perintah tertentu. Ada beberapa
jenis event di App Inventor, sebagai berikut:
1. User Initiated Event merupakan event input form button, serta
memicu suatu sistem di aplikasi.
2. Initialization Event merupakan pengguna event saat aplikasi mulai
dijalankan oleh pengguna.
3. Timer Event merupakan pengguna event berdasarkan waktu, dimana
membantu pergerakan sebuah event dengan waktu tertentu.
4. Animation Event merupakan pengaturan sebuah sistem event dengan
menggunakan sebuah objek grafis.
5. External Event merupakan sebuah event yang didapat di luar

aplikasi, seperti informasi lokasi pengguna pada satelit GPS.
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e Integrated Development Environment
Program App Inventor pada dasarnya bekerja secara online melalui
browser internet, Untuk menjalankan program yang di buat pada aplikasi
memiliki ketentuan sebagai berikut:

a. Palette adalah sebuah objek yang digunakan oleh block editor, serta
terdiri dari beberapa komponen basic, media, social, animation, sensor,
screen arrangement, lego mindstrom, dan other stuff.

Palette
User Interface

Button

o CheckB
E] DatePicker
o age
abel
stPicker
= ie
tifier
Password Text
Bl Slider
B  Spinner
Swiit
TextBo
E] Tirm
- Y er

Gambar 2.7 Tampilan Palette di Designer
b. Viewer disebut juga form designer digunakan, perancangan atau user

interface dapat diambil melalui palette.
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Viewer

Display hidden components in Viewer

Sereen]

Gambar 2.8 Tampilan Viewer di Designer

c. Components digunakan untuk melihat daftar komponen yang terdapat pada
screen/form. Component juga dapat digunakan menghapus serta mengubah

nama dari komponen yang diletakkan pada screen.
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Gambar 2.9 Tampilan Components di Designer

d. Properties berfungsi mengubah tampilan teks serta upload database,

sehingga dapat mengatur tampilan di interface aplikasi.

Properties
Screenl

AboutScreen
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Gambar 2.10 Tampilan Properties di Designer
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e. Main Menu digunakan sebagai antarmuka dalam mengakses menu utama
di App Inventor. Main menu digunakan sebagai penyimpan project,
debugging project dan memaket project menjadi aplikasi.

ot Comet~ Buld~ Hepr WyRrogels  Caley Cude  Reootnlsste Engsh - rokiemandasa@amalcom -
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Gambar 2.11 Tampilan Main Menu pada Designer

f.  Block Editor
Block editor digunakan sebagai perancang behavior aplikasi yang dibuat.
Block editor dibagi menjadi beberapa bagian main menu, block palette,
block designer, dan zoom panel.

g. Main Menu
Main Menu digunakan sebagai menu utama di aplikasi block editor. Main
menu juga dapat mengakses emulator, serta menyimpan project dan

mengatur.
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Gambar 2.12 Tampilan Block Editor
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h. Palette

Palette digunakan untuk mengambil part block yang letaknya pada block

designer.

Gambar 2.13 Tampilan Block Palette di Block Editor

Block designer

Block designer digunakan untuk meletakkan part block yang digunakan

sebagai program utama.

1= W ButlonZMENU + BT

| open another sereen screenName  * [RIS00RR "

Gambar 2.14 Tampilan Block Designer di Block Editor

Zoom Panel

Zoom Panel digunakan sebagai block designer untuk memperbesar dan

perkecil tampilan block editor terlihat pada gambar + dan -.
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Gambar 2.15 Tampilan Zoom Panel di Block Editor

2.10 Haversine

Haversine adalah persamaan dalam navigasi, memberikan jarak di antara dua titik
pada lingkaran bola dari setiap garis bujur dan garis lintang. Haversine juga
menghubungkan sisi dan sudut dari sebuah segitiga bola. Haversine yang nantinya
akan digunakan dalam perhitungan jarak antara dua titik pada GPS. Dalam hal ini
adalah titik user dan tujuan/RS, sehingga dapat menjadi kunci utama dalam
perbandingan jarak pada penentuan jarak terdekat. Rumus Haversine yang berlaku

pada setiap titik lingkaran bola:

haversine (%) = haversine (@, — @;) + cos(@,) cos(D,) haversine(1, —

dimana Haversine adalah :

Haversine (8) = sin? (g) = 1_%5(9) ....................................... (2.2)
Keterangan :

d = Jarak antara dua titik

r = radius dari lingkarang bulat

®,, @, = latitude dari titik 1 (posisi user), latitude dari titik 2 (lokasi tujuan)
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A1, A, = longitude dari titik 1 (posisi user), longitude dari titik 2 (lokasi tujuan)
Fungsi Haversine radius, derajat (d/R) dalam rumus akan menjasi haversine (180°
d/nR). Kemudian untuk nilai d dapat diterapkan Haversine invers (jika tersedia)
atau dengan menggunakan fungsi arcsin (invers sinus):

d =1 haversine™(h) = 2r arcsinVAr..................coeeeeiiiieee e, (2.3)

di mana h adalah Haversine (d/R)

untuk memperjelas penggunaan rumus Haversine diatas, berikut penjabaran
rumus yang nantinya akan di gunakan pada perhitungan manual, dari rumus di
atas untuk menghitung jarak antara dua titik dapat ditulis dengan persamaan

berikut :

d=R=*2* asin(\/a + c) ........................................................ (2.4)

Untuk mendapatkan nilai a, digunakan rumus sebagai berikut:

@ = STt (2.5)

dimana Alat merupakan dari perhitungan 1% * ( latitude tujuan — latitude user).

¢ = cos(lat User) * cos(lat RS) * sin (Alo%) ................................. (2.6)

Lat 1 merupakan latitude user, sedangkan lat 2 adalah posisi latitude lokasi tujuan

pengguna, dan

Along = —* (longitude tujuan — longitude USer).............cc...cewrees (2.7)

dari persamaan 2.4 hingga 2.6 adalah untuk menentukan jarak paling dekat lokasi
yang akan terdapat perbandingan. Jadi, harus terdapat titik lokasi dan ditemukan
jarak, barulah dibandingkan jarak terpendek. Jalur jalan yang sebenarnya, sesuai
kondisi memanfaatkan google maps, lalu akan ditampilkan antara lokasi user dan

lokasi tujuan.
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2.11 Kerangka Penelitian

Lokasi rumah sakit yang berada di Kota Bandar Lampung tersebar dan memiliki
fasilitas yang beragam. Lokasi rumah sakit tersebut menjadikan masyarakat, ingin
mendapatkan informasi mengenai jam praktik dokter. Biasanya, seorang pasien
untuk mengetahui dokter jaga harus mendatangi rumah sakit. Hal ini dapat terjadi
karena belum adanya informasi jam praktek dokter sehingga pasien harus ke

rumah sakit menanyakan langsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan alternatif untuk penyelesaian
masalah tersebut. Adapun penyelesaian masalah tersebut adalah pembuatan
aplikasi yang diperlukan dan diharapkan setelah rancangan ini selesai dapat
berguna bagi masyarakat. Selain itu untuk meninjau di mana letak posisi rumah
sakit tersebut dengan fasilitas yang telah disiapkan berupa peta di dalam aplikasi
langsung dari smartphone para pengguna sendiri. Adapun kerangka penelitia

dapat dilihat pada Gambar 2.16.



Muncul Permasalahan

Kurang informasi kepada
masyarakat jam praktek dokter
terhadap rumah sakit di kota
Bandar Lampung

Pemanfaatan
smartphone berbasis
Android yang dimiliki
belum maksimal

Peluang

Belum ada aplikasi yang menyediankan informasi rumah
sakit kota Bandar Lampung yang ada jam praktek dokter

v

Alternative Pemecahan Masalah

Teknologi mobile aplikasi
Android

Berbasis Google Maps

!

Pengembangan Perangkat Lunak

Pengumpulan Perancangan
Data

Aplikasi Pengkodean

Pengujian Aplikasi

Download Instalasi ke Testing Performance
Project dan Perangkat | Block Box Efficiency
Aplikasi Android
Hasil

berbasis mobile dengan hasil ru

Lampung

Aplikasi rumah sakit dan informasi jam praktek dokter

musan heversine pada

navigasi memanfaatkan Smartphone Android di kota Bandar

Gambar 2.16 Kerangka Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Skripsi ini dilaksanakan pada:
Waktu : Agustus 2017 — Desember 2019
Tempat . Laboratorium Teknik Telekomunikasi Jurusan Teknik
Elektro Universitas Lampung
Tabel dari jadwal dan aktifitas penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Aktifitas Agustus | Januari | Maret | April | Jun Des
1 | Studi
Literature
2 | Prancangan
system
pemprogaman
3 | Seminar proposal

4 | Pembuatan

pemprograman

5 | Uji coba
pemprograman

6 | Analisa data dan
pembahasan

7 | Seminar Hasil

8 | Perbaikan analisa
data dan
pembahasan

9 | Komprehensif
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3.2  Alatdan Bahan

Skripsi ini, mulai dari mendesain sampai tahap pemprograman, penulis
menggunakan perlengkapan komputer sebagai server untuk menyediakan database
aplikasi dan handset Android. Secara lebih spesifik perlengkapan komputer dan

handset beserta perangkat pendukung yang digunakan yaitu:

3.2.1 Spesifikasi Komputer Server
Spesifikasi komputer server yang digunakan yaitu:
1. Sistem operasi Microsoft Windows 8.1 pro
2. Prosesor AMD E1-2500 APU with radeon (TM) HD Graphics 1.40GHz

3. Memori RAM 4.00 GB

3.2.2. Spesifikasi Handset Android

Spesifikasi handset android yang digunakan yaitu :
1.vivo Y15
2. Sistem operasi Android versi v4.2 jelly bean
3. CPU Mediatek MT6572
4. Memori RAM 4 GB

5. Memori Eksternal 2 GB

3.2.3. Aplikasi lain yang dipakai penulis dalam penyelesaian skripsi
1. App Inventor (version v.134), digunakan sebagai media pembuatan aplikasi.

2. Google App Engine, digunakan untuk membuka App Inventor pada browser.
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3. Google Chrome, digunakan sebagai media aplikasi App Inventor secara

online.

4. Microsoft Office 2010, digunakan untuk perancangan sistem dan atau

diagram aplikasi.

3.3 Prosedur Penelitian
Penelitian yang dijalankan memiliki berapa tahapan kerja yang dilakukan

berdasarkan diagram alir metodologi penelitian terdapat pada Gambar 3.1

[ MULAI ]
| 1. Perumusan Masalah |
| 2. Identifikasi Masalah |

3. Tujuan, Manfaat dan Batasan

A 4

<
<«

5. Studi literatur

4, Observasi Pendahulian
\ 4

6. Lahirnya sebuah sistem:
a. Pengumpulan Data
b. Analisa Kebutuhan Dasar Sistem
c. Analisa Kebutuhan Pengguna

v

7. Penggarapan sebuah sistem :
a. Perancangan Sistem
b. Perancangan Antarmuka

v

8. Pembuatan webgis Rumah Sakit
v

9. Peluncuran Aplikasi

¥

10. Penverahan ke-user roll-out

v

11. Analisa Hasil dan pembahasan

v

ST

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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Penjelasan diagram alir tersebut adalah :

1.

Mengidentifikasi masalah, mulai dengan pengenalan masalah untuk
menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam skripsi ini.

Perumusan masalah, penelitian ini  memiliki pertanyaan yang
membutuhkan jawaban melalui pengumpulan data yang umumnya disusun
dalam bentuk kalimat tanya.

Menentukan tujuan, manfaat dan batasan. Pencapaian pada tahap ini
diketahuinya tujuan dan manfaat dari rancang bangun aplikasi bergerak
webgis rumah sakit dengan komparatif studi pada kerja jaringan data dan
wifi. Sedangkan batasan digunakan untuk membatasi pembahasan dan
ruang lingkup penelitian.

Survei pendahuluan, vyaitu untuk mengetahui hal-hal penting yang
berhubungan dengan penelitian yang dikaji.

Studi literatur, yaitu untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh
tentang apa yang sudah dikerjakan sebagai teori-teori yang akan dijadikan
landasan penelitian.

Fase ke-dua merupakan pengembangan sistem. Metode pengembangan
sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses terpadu. Tahap
pertama yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini adalah
melahirkan sebuah sistem pengembang. Pada tahap ini akan dilakukan
pengumpulan data berupa data titik kordinat rumah sakit di Kota Bandar
Lampung. Pada tahap ini juga akan dilakukan analisis kebutuhan dasar

sistem dan analisis kebutuhan pengguna.
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7. Penggarapan sistem. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem
dan perancangan interface. Selanjutnya akan dilakukan perancangan
interface, perancangan ini dilakukan untuk merancang tata letak sistem
sesuai dengan analisis kebutuhan sistem.

8. Pembuatan webgis rumah sakit. Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan
web webgis rumah sakit.

9. Peluncuran Aplikasi appsgeysre. Pada tahap ini akan dilakukan konvert
pada webgis rumah sakit menjadi aplikasi android dengan menggunakan
aplikasi launcher yaitu appsgeysre.

10. Penyerahan aplikasi ke-user roll-out. Pada tahap ini akan dilakukan
penyerahan sistem aplikasi ke-user roll-out melalui PlayStore.

11. Analisa hasil dan pembahasan. Pada tahap ini menjelaskan berhasil atau
tidaknya dalam suatu penelitian dengan permasalahan yang telah
dideskripsikan di awal, selain menjelaskan tentang struktur aplikasi,
penulis juga akan menjelaskan persamaan heversine dan membandingkan

ke dalam bentuk kurva.

3.4  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan yaitu buku-buku, jurnal, prosiding dan

internet yang menyajikan informasi tentang aplikasi Webgis rumah sakit.
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Arsitektur umum pemetaan aplikasi berbasis web, Android dan bahasa
pemrograman Javascript html.

Metode Spasial

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi pengamatan yang
dipengaruhi efek ruang atau lokasi. Pengaruh efek ruang tersebut disajikan

dalam bentuk koordinat lokasi (logitude, latitude).

Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka data yang dibutuhan sistem adalah

sebagai berikut:

a.

b.

3.4.2

Peta Kota Bandar Lampung dengan informasi rumah sakit kota di Bandar
Lampung.

Informasi detail mengenai rumah sakit di kota Bandar Lampung.

Analisis User Requirement

Kebutuhan dasar aplikasi ini adalah sebagai berikut.

a.

Sistem dapat menampilkan peta rumah sakit di Bandar Lampung dengan
menggunakan perangkat Android.

Sistem dapat memberikan step by step, lokasi alamat rumah sakit kepada
user untuk menuju tujuan yang user inginkan.

Sistem dapat memberikan informasi mengenai masing-masing rumah
sakit di kota Bandar Lampung.

Sistem dapat merespon beberapa aksi yang diberikan oleh user.
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3.4.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan
sistem. Perancangan sistem di sini berupa penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam
satu kesatuan yang utuh dan dapat berfungsi. Perancangan sistem menentukan
bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang harus diselesaikan. Tahap
ini termasuk mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan
perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah dilakukan instalasi akan benar-
benar sesuai dengan rancangan awal sistem. Flowchart merupakan diagram alur
yang mengambarkan urutan logika dari suatu prosedur yang ada dalam suatu
sistem. Berikut alur Flowchart untuk rumah salit di wilayah Bandar Lampung:
a. Flowchart Proses Admin
Flowchart proses admin merupakan gambaran diagram alur dari prosedur
menu login admin sampai akses menu utama. Login untuk mengakses
menu-menu yang ada di dalam program, masukkan email dan password.
Email dan password akan dicek jika benar maka admin dapat mengakses
menu-menu di dalam program tersebut. jika salah maka ulangi input email
dan password sampai benar. Setelah proses akses selasai dilakukan

logout. Proses admin dapat dilihat pada Gambar 3.2:
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Benar
hdenu utama
Admin

Gambar 3.2 Diagram Alir Proses Admin
b. Flowchart Proses User
Flowchart proses user merupakan gambaran diagram alur dari prosedur
menu utama di sisi user. Menu utama menampilkan peta digital rumah
sakit di kota Bandar Lampung. Kemudian cari nama rumah sakit untuk

menampilkan informasi lengkapnya klik link. Proses di sisi user dapat
dilihat pada Gambar 3.2

Menu Utama
v
Cari Nama Rumah Sakit
v
System Informasi
v

Keluar

Gambar 3.3 Diagram Alir Proses User
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3.5 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan proses penggambaran bagaimana sebuah
tampilan antarmuka sistem dibentuk. Aplikasi Webgis rumah sakit dirancang
dengan tampilan yang user friendly, sehingga diharapkan dapat mempermudah
pengguna dalam menggunakan aplikasi ini. Dalam Aplikasi ini terdapat beberapa

layout atau form dapat dilihat pada Gambar 3.4:

MENU UTAMA

HEADER

PETA

ABOUT & CONTACT US

Gambar 3.4 Perancangan Antarmuka

a. Layout menu utama
Menu utama pada aplikasi ini menampilkan menu-menu untuk pengguna,
menu tersebut adalah Header, Peta, Data Rumah Sakit, Tentang kami dan
Kontak kami.

b. Layout Header
Header merupakan judul pada sebuah menu utama

c. Layout menu Peta
Layout menu peta terdapat di bagian awal halaman utama. Di halaman ini
user dapat mencari informasi sekolah dengan mengklik simbol sekolah

tersebut.
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d. Layout menu About Me.
Menu Tentang Kami Aplikasi berisi tentang aplikasi Webgis pendidikan
serta informasi pengembang.

e. Layout menu Contact Us.

Menu kontak Kami Aplikasi berisi tentang kontak admin.

3.6 Awal Project
Langkah awal pembuatan aplikasi adalah dengan membuka web http://
ai2.Applinventor.mit.edu memulai browser yang akan menampilkan halaman sign

in pada akun gmail yang hanya bisa dibuka melalui google chrome.

& Login dengan Google

Pilih akun

untuk melanjutkan ke mit.edu

g ratih ningtiyas
sy fan@gmail.com

(2 Gunakan akun yang lain

Untuk melanjutkan, Google akan membagikan nama,
alamat email, pilihan bahasa, dan gambar profil Anda ke
mit.edu.

Afrikaans = Bantuan Privasi Persyaratan

Gambar 3.5 Tampilan halaman sign in akun Gmail
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Gambar 3.5 menunjukkan bahwa user harus login email pada textbox yang
disediakan, lalu sign in dan tampilan awal halaman konfirmasi dari App Inventor.

Setelah itu browser menampikan halaman pembuka project App Inventor.

Gambar 3.6 project App Inventor
Pembuatan Project Aplikasi dengan memilih New terlihat pada Gambar 3.6,
langkah awal memilih nama project aplikasi yang akan dibuat dengan klik tanda

OK.
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Built-In | My Blocks Pu;h.rani:eu:lII
Definition

Text
Lists
Iath
Logic
Control

Colors

Gambar 3.7 Project Baru di App Inventor
Gambar 3.7 adalah project baru yang menampilkan halaman design. Pada
halaman ini dapat dibuat user interface dengan mengunakan drag and drop

komponen dan menyesuaikan terhadap keperluan aplikasi.

T | | -
Pt =
o e CRE Hoezontadmanyemet]
= aeen) Asgrorizeatal
)
Horasalhgemet]. | (4811
o e
: l e Algniverted
l m : 5:ll BackgrundCoior
: m' ' l |
=
l l ATTRe
:n Wieh
At
&3 -
N
) &
' Vibie
il '
g
EGO8 MINDSTORMSS
= Rename  Delete

Upload Fie.

Gambar 3.8 Design App Inventor
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Pada pembuatan pengkodean App Inventor, klik Open The Block Editor di
halaman block editor lalu buat rancangan sistem aplikasi dengan bahsa

pemprograman visual block.

Blocks Viewer

g Built-in

Beormo
o agic
B

W

Bz

Beoos

Wiabies

Wencedves
8 L soreen

Button]

@ Any companent

Media

Upload File.

aN Fa

) o
v v
Show Warnings

N o e

Gambar 3.9 Halaman Block Editor App Inventor

3.7 Pengkodean Aplikasi

Pengkodean pada aplikasi ini adalah program secara visual block, dengan cara
beberapa block disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Data aplikasi ke sistem
user merupakan informasi yang diinginkan tanpa menggunakan jaringan internet.
Beberapa pengkodean, seperti algoritma pembacaan posisi, perhitungan jarak

tempuh user, pembuatan data aplikasi, dan beberapa macam pengkodean lainnya.
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a. Sistem pengkodean database button daftar RS Pilihan.
Database pada App Invertor akan disimpan oleh sistem aplikasi. Data
yang akan disimpan dengan cara membuat daftar dari data variabel yang
saling berhubungan, vyaitu index list. Index list mempunyai fungsi
penghubung list database (terlihat pada gambar 3.10). Caranya, data harus

sesuai dan berurutan dengan data yang ada di-list database induk.

G MASTERFICKE
Y iobal INDEX. © Rl o dl oM ListPickerIDAFTAR + [N Selection « |

L

initizlize global | 1o |

Gambar 3.10 Penyimpanan Database pada Aplikasi

Penyimpanan data daftar RS yang dibuat secara variabel, namanya Initial
global NAMA, block variabel digabungkan dengan block fungsi make a
list, make a list fungsinya adalah menyimpan data terbaik RS pilihan
dalam bentuk list, dan data RS yang akan dimasukan ke dalam list blok
Object Name List nantinya akan ditampilkan dalam bentuk daftar dalam
komponen List Picker. Data informasi setiap sistem item yang akan
diambil berdasarkan index list yang berhubungan dengan data aplikasi,
contohnya user memilih daftar RS pilihan yang ada di Bandar Lampung.
Maka, sistem aplikasi akan merespon dan menampikan informasi

mengenai RS.
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b. Pengkodean pada Sensor Lokasi
Pengkodean ini menggunakan sistem pengkodean dengan membaca posisi
koordinat user berdasarkan data GPS yang diperoleh langsung dari
perangkat GPS smartphone Android. Pembacaan posisi kordinat bertujuan
untuk navigasi aplikasi, di mana user akan diarahkan ke posisi RS yang
sudah tersimpan dalam database aplikasi. sistem navigasi aplikasi RS
Bandar Lampung Map akan langsung terintegrasi ke aplikasi Google Maps
pada perangkat smartphone Android. Google Maps yang nantinya user
akan mendapatkan pengarahan langsung ke lokasi RS pilihan. Pada
pembuatan algoritma pembacaan di App Inventor menggunakan palette
sensor yang ada pada halaman designer App Inventor, dengan men-drag

komponen Location sensor ke dalam Screen Project.

when [——

== global LATITUDE - FMIM LocationSensor! - |8
E21 global LONGITUDE - FRBIM LocationSensor1 + i Longitude - |
Bl LaveiaLat - W Text - RR| Locationsensort - 4 Latitude -

sef N Text * [ | ocstionZensor - |-

Gambar 3.11 Block Pembacaan Menggunakan Location sensor
c. Pengaturan pada Properties Maps ActivityStarter
Pengaturan menghubungkan RS Balam Map ke aplikasi Google Maps,
dilakukan menggunakan komponen ActivityStarter yang terdapat pada
palette other stuff di halaman designer dan drag ke screen project.
Selanjutnya adalah properties Activity Starter di halaman designer dengan
mengisi kolom berikut:

Action: android.intent.action.VIEW
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Activity Class: com.google.android.maps.MapsActivity

Activity Package: com.google.android.Apps.maps

Properties
ActivityStarter]
Action

andraid imant acior Vi

B ]
o, VITYL-laE

COMMLgoogie andnokd mape. b

ActivityFackage

DataTyp
Diatallr
Extrakiey
ExtraVfalua
ResultMam

Gambar 3.12 Pengaturan pada Properties Maps Activity Starter
d. Pengkodean Integrasi button Direction dengan Google Maps
Aplikasi RS Balam Map menggunakan pengkodean ke Google Maps oleh
block editor yang dilakukan dengan menghubung variabel daftar nama RS
pilihan pada Object Name List ke variabel koordinat lokasi. Daftar RS
Pilihan (aplikasi ini diberi labelsDataURI) berdasarkan index list melalui
sistem block button direction. Jadi, maksud dari pengkodean ini adalah
pengkodean navigasi ke daftar RS pilihan yang dipilih oleh user. Sehingga

memberikan gambaran sebuah objek RS.



45

= III‘ apE.QoaCma. 0 3Dk BaxlO
[ LanaisLAT - I Text - |

Gambar 3.13 Block Prosedur Direction
e. Pengkodean Integrasi button Webview dengan Google Mapsengine
Pada pengkodean RS Balam Map ke aplikasi Google Mapsengine dengan
block editor dilakukan oleh button Webview, meliputi button nama RS
pilihan dan jam praktik dokter Balam Map. Masud dari pengkodean ini
adalah menampilkan peta ke button-button yang dipilih oleh user berupa
home url yang didapat dari Google Mapsengine. Sehingga yang

diharapkan dapat memberikan gambaran lokasi dari objek yang dipilih

&3 MIT App Inventor x - o IEH

<« c ® Not secure | ai2.appinventor.mit.edu/?locale=en#6702884993499136 Q (<) - i

Layout
Media

Drawing and Animation
Maps

Sensors

Social

Storage

Connectivity

LEGO® MINDSTORMS®

Gambar 3.14 Pengaturan Integrasi Button Webview
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No

B3

Home Ur]

RS urip

https:/www.google. co.idmaps/place Pumah+Sakit+ Unip+Sumoharjo+Bandar+
Lampung/f-

5.3912809.105.274264 1 7z/data=!3m1!4b114m5!3m4!1s0x2ed | 1dasasasaaab:0
xa5e5ded 0300323 1!8m2134-5 3012862144105 2764527

ES imanue

5.3859524 105235806417z data=13m114b1 4m53md 1 s0xe40dbI fde30a507
OxcbBf55215027641918m2 1345 3850577144105 28780951

https:/www.google.co.id/maps/place Tmeanuel+Hospital+ Way+Halim/ (@ -

BE Asszyfa

https:www.google co.id/maps/place/Ash-Shifa+Maternity+ Hospital (@-
5.4298322.105.2687997.17z/data=13m1!4b1 4m513md! 1s0x2edddbchecalfbeT
Oxclclalab04d00634/8m213d 5. 4208375144105 2700884

ES Grazha

https:www.google co.id/maps/place/Graha+Husadz+Hospital (7 -
3.4134338.105.2653678.17=/data=13m 114k 1 14m5 1 3md! 1s0x2 ed0dbachf50bech:

Oxefbad2dflef23ad8!8md13d-5. 41534301 1441052675565

RSIAPBH

https:worw.google. co.id/maps/place FSTA +Puri+Betil+Hati/@-
5.3940076.105.2637139.17z/data=13m1!4b1 14m513md ! 1s0x2ed0dae2 7956032
Ox6a28el 3002 fedRbflEm213d-5 3040120144105 2659026

E5 Pertamina

https:www.google co.id/maps/place B8+ Pertamina+Bintang+Amin/(f-
3.3790773.105 2171061 .17z data=13m 11451 14m > 1 3md! 130z ed0da0fe 1 53ab8d
DxaT65533f04 753451 18m3134-5 3700826144105 2193048

E.5 Bumi Waras

https:www.google.co.id/maps/place Fumah+Sakit+ Bumi+Waras/(#-
5.4249076.105.2487358 17/ data=13m1!4b1 14m 5 3md  s0x2ed0dbdc 067 dd 3

Oxc6621270b1b1c545!3m315d-5 4240130144105 2509245

BS Advent

https-/'www.google.co.idmaps/place/ PS5 + Advent+Bandar+ ampung/(@-
5.3930376.105.2599564 17z data=13m114b] 14m513md ! 1a0x3ed0dae3e8072fH3
0x9c508a84b76al efd 1Bm213d-5.392042914d105 2621451

f. Pengkodean Informasi Teks

Pembuatan sistem block, memperoleh informasi deskritif berupa teks dari

sistem database aplikasi mengenai informasi pendukung dari setiap daftar

RS pilihan, yang dilakukan oleh button Info. Sistem pengkodean masih

dilakukan dengan cara menghubungkan variabel daftar RS ke daftar masing-

masing RS lainya berdasarkan index list.
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Gambar 3.15 Block dan List Database pada Button Info

g. Pengkodean Index data
Selain pembuatan sistem pengkodean sebelumnya yang berkaitan dengan
button Daftar RS pilihan List, Selanjutnya melakukan pengkodean index
data yang akan digunakan untuk perhitungan jarak dari posisi user ke setiap
koordinat lokasi yang terdapat pada database, serta memasukkan nilai dari
setiap ketentuan jarak. Rancangan Block Distance Value dan Index Data

dapat dilihat pada Gambar 3.16
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Initialize global | I O}
initialize glabal | i | [
initialize global | i | @

nitalize gobal |

=3

nitialize giobal 77 5) o

E

initialize glabal | |t | | create emphy Bt

| !

initlalize glabal | L

nitalze global [0 -t | o/ Creale empty

initialize giabal (= C e | ()

Gambar 3.16 Block Distance Value dan Index Data

h. Pengkodean Block Procedure Distance List
Pengkodean ini berisi database koordinat daftar RS pilihan yang dipasang
dengan block Location sensor dan membaca posisi user. Pengkodean ini
bertujuan dengan jarak dalam satu variabel procedure yang akan dihitung

dengan rumus Haversine.
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Gambar 3.17 Block Procedure Distance List
Pengkodean Haversine
Perhitungan jarak aplikasi RS Bandar Lampung Map menggunakan
Haversine adalah sebuah persamaan yangdigunakan navigasi, dimana rumus
tersebut memberikan jarak antara dua titik permukaan bola dari garis bujur

dan gharis lintang. Pada sistem block Haversine akan menghitung jarak dari
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koordinat posisi user kesemua koordinat lokasi daftar RS pilihan secara satu
persatu dan menyimpan secara temporal. Komponen Latl didapat dari
latitude posisi user, sedangkan Long 1 didapat dari longitude user.
Keduanya tersebut didapatkan melalui proses pembacaan posisi yang
dilakukan Location Sensor. Komponen Lat2 dan Long2 diproleh dari
database koordinat objek RS pilihan.

R e A e ) ovaruoe ) rmusez ) ovauoes
w[_T'T‘i'-.' EARTHRALE

006 - MRNR T | ONGITUDEZ - SRR =1 LONGITLDE - |

Gambar 3.18 Block Haversine

3.9 Pengujian Aplikasi
Dibagian ini, penulis melakukan empat tahap pengujian aplikasi yaitu download
project dan aplikasi, instalasi aplikasi ke handset Android, dan testing blackbox,

performance efficiency.

3.9.1 Download Project dan Aplikasi
Project yang telah dibuat dapat langsung di download. File project dapat di
download dalam format berbentuk file Apk yang hanya bisa diperoleh dari penulis

dan penulis belum menaruh aplikasi tersebut ke dalam play store di smartphone.
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3.9.2 Intalasi Aplikasi ke Handset Android
Tahap yang akan dilakukan adalah menginstal aplikasi ke smartphone Android.

Aplikasi ini didapat dengan proses download pada design App Inventor.

3.9.3 Testing Blackbox

Fase implementasi ini adalah testing aplikasi, untuk mengetahui apliksai yang
dirancang apakah sesuai dengan design dan activity setiap sistem block yang
beroprasi sesuai rancangan. Pengujian ini berdasarkan rancangan activity yang

telah dibuat.

3.9.4 Performance Efficiency

Pengujian aspek performance efficiency aplikasi ini dilakukan dengan cara
membandingkan jarah pada aplikasi yang tersedia pada Google maps dan dengan
rumus haversine. Apakah sesuai atau mendekati sama nilai jarak tempuh user ke

RS tujuan, maka di dapatkanya perbandingan.

3.5 Tabel Perhitungan Jarak

Tahap pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi sepenuhnya vyaitu
menampilkan jarak Rumah Sakit terdekat dengan posisi user, pada tahap ini
dilakukan perbandinga antara jarak hasil perhitungan haversine formula dengan

jarak hasil perhitungan google maps untuk mendapatkan hasil yang efektif.



Tabel 3.3 Hasil perhitungan Haversine dengan perhitungan Google maps
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Lokasi RS Terdekat Jarak Jarak Google Selisih
User Haversine Maps
JI. Kimaja, | RS Urip
gg. RS Imanuel

Pertama, RS Assyfa

no. 19 kec. | RS Graha

Kedaton RSIA PBH

RS Pertamina

RS Bumi Waras

RS Advent

3.11 Analisa Hasil dan pembahasan

Dalam tahap ini akan dilakukan analisa dan pembahasan terkait dengan rancang

bangun aplikasi mobile RS hasil dari aplikasi tersebut akan menentukan garis

lintang dan garis bujur yang akan dijelaskan dengan persamaan Haversine dan

membandingkannya.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan dianalisa maka dapat diambil kesimpulan,

sebagai berikut:

5.2

1. Aplikasi Location Based pada program App Invertor yang telah dibuat

menyediakan beberapa jam praktik dokter di beberapa rumah sakit
terdekat melalui Android.

Didapatkan hasil yang berbeda disetiap rumah sakit pada rumus Haversine
yaitu (3.5 km, 2.3 km, 8.8 km, 1.7 km, 1.8 km, 9.2 km, 7.2 km, 1.4 km),
dan pada apk app inventor yaitu (2.2 km, 3.8 km, 6.9 km, 4.1 km, 1.1 km,
9.5 km, 8.2 km, 1.4 km), dari perbedaan keduanya didapatkan selisih (1.3,
1.5 km, 1.9 km, 2.4 km, 0.7 km, 0.3 km, 0.4 km, 0). Terlihat bahwa
hasilnya lebih akurat adalah rumus Haversine berdasarkan jarak terdekat,
terbukti dari nilai 1.7 km dan 4.1 km dengan selisih 2.4 km jarak yang ada
pada aplikasi.

Saran

Adapun saran pada aplikasi ini yaitu dapat di tambah dengan beberapa fitur

lainnya, serta pencarian objek lainnya. Pengguna metode lain yang lebih efektif

juga bisa di teliti untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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